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Abstrak  

Bidang industri kerajinan memiliki potensi untuk mengembangkan sektor 
ekonomi dan pariwisata serta melestarikan kebudayaan dan potensi daya tarik 
wisata. Kota Samarinda merupakan ibukota Kalimantan Timur yang memiliki 
kekayaan sumber daya alam dan juga wisata alam maupun budaya. Salah satu 
wisata sejarah yang terkenal yaitu Kampung Wisata Tenun Samarinda yang 
merupakan sentra kerajinan tenun khas Kota Samarinda. Pengunjung kampung 
tenun datang untuk melihat proses pembuatan tenun maupun membeli oleh-
oleh cinderamata khas kampung tenun. Di dalam area kampung tenun terdapat 
Bangunan Rumah Adat Cagar Budaya yang difungsikan untuk pameran, namun 
digunakan hanya saat acara tertentu saja. Perancangan menggunakan metode 
pengumpulan data berupa metode observasi, wawancara, dan studi literatur, 
yaitu dengan mendatangi secara langsung lokasi Kampung Wisata Tenun dan 
wawancara langsung dengan pengrajin agar menemukan data-data yang sesuai 
dengan pusat kerajinan. Pusat kerajinan menggunakan pendekatan Infill Design 

yang merupakan penyisipan bangunan baru pada bangunan lama atau cagar 
budaya. Kesimpulan dalam tulisan ini berupa konsep-konsep perancangan 
Pusat kerajinan tenun dengan Pendekatan Infill Design untuk meningkatkan 

edukasi, wisata dan minat wisatawan ke Kampung Wisata Tenun serta 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya bangunan cagar budaya. 

Kata kunci: Kampung Wisata Tenun, Samarinda, Infill Design. 

 

Abstract  

The handicraft industry sector can develop the economic and tourism sectors as 
well as maintain culture and potential tourist attractions. Samarinda is the capital 
city of East Borneo that has abundance natural resources and cultural tourism. 
One of the popular historical tourist attractions is the Samarinda Weaving 
Tourism Village, which is a weaving center of Samarinda. Tourists visiting the 
weaving village come to see the weaving process and buy souvenirs. In the 
weaving village area, there is a Cultural Heritage Traditional House Building 
usually used for exhibitions, but it is also used only for certain events. The 
design uses a data collection method through observation, interviews, and 
literature study by visiting the location of the Weaving Tourism Village and 
conducting a direct interview with craftsmen to obtain data that supported the 
design of the handicraft center. The handicraft center uses the Infill Design 
approach, which is the insertion of a new building on an old building or cultural 
heritage. Based on this research, the conclusions are in the form of the design 
concepts of the weaving handicraft center with the Infill Design Approach to 
increase education, tourism, and tourist interest in the Weaving Tourism Village 
as well as to increase awareness of the importance of cultural heritage 
buildings. 
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